Prototype Pelacak M. .
Yi wcak Matahari pada Pembangkit Tenaga Surya

(Di Kabupaten Sijunjung)

ABSTRAK

Pcn1b.1ln):}l\‘il(“‘l‘rl:-::‘ll"\*l:m..m;' p’cnclili mczl.l'l)llfll Prototype Pelacak Matahari pada
Posisi modul \‘0]{;‘ ‘:“",\i‘d n Kabupaten S.ljunjung, Proses kerja dari alat ini adglah
serperskan l\l“l(‘l‘h‘l ‘1_‘ P‘\‘Pdfang dengan digerakan olf:h motor DC untuk mengikuti
s‘mip‘;i meclle ‘1:/ 0(‘) .Wlhrgt‘)lquan modul solar cell dlmulai_dari. pukul 07.00 WIB
an akan bcrucr-;k fgcmr , Proses pergerakan modul -dlm'uljdl dari pukul 07.00 WIB

: gerak secara step perstep dengan mengikuti jam. Pergerakan pertama
dan pukul 07._00 WIB ke pukul 08.00 WIB, maka motor akan mengerakan modul
dengan kemiringan 15 derajat, selanjutnya apabila jam sudah menunjukan pukul
OQ.QO WIB modul kembali digerakan motor DC dengan kemiringan 30 derajat,
begitu proses seterusnya, sampai sore hari yaitu pukul 17.00 WIB. Apabila modul
sudah bergerak sampai pukul 17.00 WIB, pada pukul 18.00 WIB motor akan
membalik posisi modul ke posisi pukul 07.00 WIB untuk siap untuk menerima sinar
matahari pada hari berikutnya, dalam hal ini posisi modul sudah berada pada posisi
awal. Dan juga dalam penelitian ini juga diambil data modul solar cell yang dipasang
secara statis. Berdasarkan hasil pengukuran pada modul solar cell yang dipasang
secara Dinamis, maka didapatkan bahwa besar tegangan mulai dari jam 07.00 WIB
sampai dengan jam 11.00 WIB sedikit mengalami kenaikan besar tegangan,
sedangkan dari jam 11.00 WIB sampai jam 17.00 WIB bisa disimpulkan besar
tegangan hampir sama dan tidak terjadi perubahan begitu besar. Berdasarkan hasil
pengukuran tegangan dan arus, maka didapatkan bahwa besar tegangan mulai dan:
jam 07.00 WIB sampai dengan jam 11.00 WIB Modul solar cel menyerap energl
matahari besar sehingga besar tegangan yang didapatkan sampai 14 Volt dan
pengukuran awal 12,9 Volt, sedangkan dari jam 11.00 WIB sampai jam 15.00 WIB

bisa bertahan besar tegangan yang dihasilkan pada modul solar cell dan jam 15.00
WIB besar tegangan naik menjadi 14,8 volt bisa disimpulkan bahwa pemasngan
modul solar cell secara dinamis lebih baik dari pemasangan modul solar cel secara

statis.
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